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ABSTRAK 

 

Perusahaan oil & gas seperti JOB Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi 
membutuhkan suplai daya listrik yang baik untuk menjamin keandalan dan 
kontinuitas sistem kelistrikan. Sistem kelistrikan haruslah memiliki koordinasi 
proteksi yang baik untuk menjaga sistem kelistrikan dari gangguan yang mungkin 
terjadi. Gangguan pada sistem kelistrikan sangat bervariasi dari besar hingga 
jenisnya. Koordinasi proteksi yang baik dapat mengatasi area gangguan dan 
mencegah pemadaman (black out) di area lain. Untuk menjaga dan meningkatkan 
performa sistem proteksi perlu dilakukan suatu studi terhadap koordinasi relay 
pengaman yang terpasang. Maka dari itu, tugas akhir ini bertujuan untuk 
menganalisis terhadap koordinasi relay pengaman pada pabrik JOB Pertamina – 
Medco E&P Tomori Sulawesi. Hasil perhitungan manual OCR pada tipikal 1 
didapat nilai setting overcurrent Rele   ET9010A/B S: 5304.4 A, Rele ET 9010A/B 
P: 321.48 A, Rele EG9027A: 436.8 A, tipikal 2 Rele   ET9011A/B S: 4546.63 A, 
Rele ET 9011A/B P: 275.55 A, Rele EG9027A: 436.8 A, tipikal 3 Rele   ET9050 
S: 151.55 A, Rele ET 9050 P: 91.854 A, Rele EG9027A: 436.8 A, tipikal 4 Rele   
ET9020 S: 606.217 A, Rele ET 9020 P: 36.74 A, Rele EG9027A: 436.8 A, Tipikal 
5 Rele   ET6030 S: 151.55 A, Rele ET 6030 P: 9.18 A, Rele EG9027A: 436.8 A 
dan tipikal 6 nilai GFR nilai Iset = 30.22 A dengan gradding time 0.3s. Dari hasil 
perhitungan manual dan plot koordinasi kurva arus waktu kondisi existing dapat 
diketahui bahwa terdapat miss-coordination pada tipikal koordinasi yang dianalisis. 
Dari hasil analisis dan perhitungan manual dalam tugas akhir ini, direkomendasikan 
penyetelan ulang relay arus lebih dan relay arus lebih gangguan ke tanah. 
Diharapkan dengan resetting rele dapat mengamankan sistem kelistrikan di JOB 
Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi.  

 

Kata Kunci: Gangguan, koordinasi proteksi, rele arus lebih dan rele arus lebih 

gangguan ke tanah 
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ABSTRACT 

 

Oil & gas companies such as JOB Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi need 
a good supply of electrical power to guarantee the reliability and continuity of the 
electrical system. The electrical system must have good coordination to maintain 
the protection of the electrical system disturbances may occur. Disturbances in the 
electrical system varies from large to its kind. Good protection coordination can 
overcome interference area and prevent blackouts in other areas. To maintain and 
improve the performance of the protection system needs to be carried out a study 
on the safety relay coordination installed. Therefore, this thesis aims to analyze the 
coordination of safety relays on the JOB Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi. 
The results of  the calculation OCR at typical 1 value obtained setting overcurrent 
Rele   ET9010A/B S: 5304.4 A, Relay ET 9010A/B P: 321.48 A, Relay EG9027A: 
436.8 A, typical 2 Relay   ET9011A/B S: 4546.63 A, Relay ET 9011A/B P: 275.55 
A, Relay EG9027A: 436.8 A, typical 3 Relay   ET9050 S: 151.55 A, Relay ET 9050 
P: 91.854 A, Relay EG9027A: 436.8 A, typical 4 Relay   ET9020 S: 606.217 A, 
Relay ET 9020 P: 36.74 A, Relay EG9027A: 436.8 A, typical 5 Relay   ET6030 S: 
151.55 A, Relay ET 6030 P: 9.18 A, Relay EG9027A: 436.8 A and typical 6 value 
obtained GFR Iset:  30.22 A with grading time 0.3s. From the results of a flow curve 
plot coordination existing condition can be seen that there is a miss-coordination in 
typical coordination analyzed. From the analysis and manual calculations in this 
thesis, it is recommended resetting overcurrent relay and relay overcurrent 
interruption to the ground. It is expected to be able to secure the relay resetting the 
electrical system in JOB Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi.  
 
Keywords: Fault, coordination of protection, Overcurrent Relay dan Ground Fault 
Relay. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Pada sistem kelistrikan jaringan distribusi tenaga listrik diperlukan suatu 

proteksi yang dapat menjamin keamanan sistem kelistrikan yang terpasang dari 

adanya gangguan. Sistem proteksi yang cepat, selektif, kecepatan, keandalan  dan 

ekonomis merupakan syarat yang mutlak diperlukan sistem kelistrikan, misalnya 

sistem proteksi pada pembangkit tenaga listrik. Keandalan suatu sistem proteksi 

adalah hal yang sangat utama, untuk menjamin keamanan peralatan saat terjadi 

gangguan dan akan mampu melokalisir daerah gangguan, sehingga tidak 

mengganggu peralatan lain yang tidak mengalami gangguan. 

JOB Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi merupakan Kontraktor 

Kontrak Kerja Sama (KKKS) di bawah pengawasan SKK Migas yang melakukan 

kegiatan operasi untuk sector hulu migas di wilaya kerja Sulawesi. JOB Pertamina 

– Medco E&P Tomori Sulawesi menggunakan 3 unit gas turbin generator (GTG) 

dengan kapasitas masising 3.5 MW , 1 unut steam turbin generator (STG) dengan 

kapasitas 2.5 MW dan 3 unit emergency diesel generator (EDG) dalam kondisi 

standby dengan kapasitas masing-masing 1.2 MV, 1000 KW dan 150 KW. JOB 

Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi hingga saat ini belum dilakukan analisa 

tentang koordinasi pengaman Overcurrent Relay dan Ground Fault Relay.  

Pada tanggal 17-Juli-2022 di JOB Pertamina – Medco E&P Tomori 

Sulawesi, listrik di area accommodation dan camp area padam salah satu outgoing 
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SNO-ES-9000. Dilakukan  pengecekan dan ditemukan bahwa incoming-1 pada ES-

9050 trip. Dilakukan pengecekan di sepam relay protection, didapatkan ada indikasi 

ground fault. Berdasarkan pada saat pengecekan, maka dapat disimpulkan tidak ada 

actual ground fault. Dengan asumsi awal ada  ketidak balance-an beban dari arus 

maka power dari transformer ET-9050 masuk kembali ke ES-9050 dan power di 

accommodation building kembali normal.  

Berdasarkan keadaan yang terjadi di JOB Pertamina – Medco E&P Tomori 

Sulawesi tersebutlah penulis tertarik untuk menulis skripsi yang berjudul “Analisa 

Koordinasi Sistem Proteksi OCR dan GFR Pada Sistem Distribusi Kelistrikan 

JOB Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: 

1. Bagaimana setting koordinasi relay pengaman di JOB Pertamina – Medco E&P 

Tomori Sulawesi saat ini untuk relay pengaman Overcurrent Relay (OCR) dan 

Ground Fault Relay (GFR) pada system switchgear 6.6 kV di switchgear SNO-

ES-9000. 

2. Bagaimana analisa yang dapat disimpulkan dari kurva relay pengaman pada 

sistem kelistrikan pengaman di JOB Pertamina – Medco E&P Tomori 

Sulawesi?  

3. Bagaimana setting koordinasi yang tepat untuk sistem kelistrikan di JOB 

Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi? 
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1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam skripsi ini yaitu:  

1. Simulasi hanya dilakukan pada software ETAP. 

2. Data yang digunakan adalah sistem kelistrikan di JOB Pertamina – Medco E&P 

Tomori Sulawesi. 

3. Hanya memperhatikan setting koordinasi relay pengaman Overcurrent Relay 

(OCR) dan Ground Fault Relay (GFR) pada system switchgear 6.6 kV di 

switchgear SNO-ES-9000. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan pembuatan skripsi ini adalah Menganalisa koordinasi 

sistem proteksi Overcurrent Relay (OCR) dan Ground Fault Relay (GFR) pada 

sistem distribusi kelistrrikan JOB Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi. 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi, metode penelitian yang digunakan adalah: 

1. Studi Literatur  

Merupakan pembelajaran mengenai materi yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan berasal dari buku, jurnal, artikel, internet dan skripsi. 

2. Pengambilan Data 

Melakukan pengambilan data sistem prteksi kelistrikan di JOB Pertamina – 

Medco E&P Tomori Sulawesi yang dibutuhkan untuk pembuatan skripsi. 

Data-data ini adalah data-data spesifikasi peralatan ,Saluran, Circuit Breaker 

(CB), Relay, dan beban. 
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3. Pengolaan Data 

Pengolahan data menggunakan bantuan software ETAP, Data–data yang 

dibutuhkan, digunakan untuk memperbaiki kordinasi proteksi sistem eksisting. 

Jika perlu resetting, maka sistem dapat diresetting agar keandalan suatu pabrik 

dapat meningkat. 

4. Analisa Data 

Dengan melakukan analisis hasil data kemudian dapat ditentukan kordinasi 

proteksi yang baru. 

5. Kesimpulan  

Langkah akhir dari penyusunan tugas akhir ini adalah pembuatan kesimpulan 

dari hasil analisis dan simulasi yang telah dilakukan. Selain itu juga akan 

diberikan saran dan rekomendasi tentang penelitian yang telah dilakukan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang dilakukan pada tugas akhir ini dibagi dalam lima 

bab sebagai berikut:  

Bab I: Pendahuluan  

Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang, permasalahan, tujuan, 

batasan masalah, metodologi, serta sistematika penulian pada skripsi ini.  

Bab II: Tinjauan Pustaka 
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Dasar teori pada bab ini akan dibahas tentang teori-teori penunjang tentang 

koordinasi sistem proteksi pada sistem tenaga listrik dan juga standar-

standar yang digunakan.  

Bab III: Metode Penelitian 

Pada bab ini dibahas terkait data‐data kondisi kelistrikan yang ada pada JOB 

Pertamina – Medco E&P Tomori Sulawesi baik data pembangkitan maupun 

data pembebanan 

Bab IV: Hasil Analisa dan Simulasi  

Pada bab ini berisi perhitungan dan hasil simulasi yang telah dilakukan. 

Perhitungan dan pengaturan parameter-parameter yang terdapat pada rele 

pengaman dilakukan dengan mengikuti acuan dan standar yang sudah ada 

serta perhitungan dan pengaturan sisproteksi sesuai standar.  

Bab V: Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dari keseluruhan studi kasus pada 

tugas akhir ini dan juga beberapa saran terkait studi kasus yang telah 

dianalisis. 



DAFTAR PUSTAKA 

 

[1]. IEEE Std 242-2001™, “IEEE Recommended Practice for Protection and 

Coordination of Industrial and Commercial Power Systems”, The Institute 

of Electrical and Electronics Engineers, Inc., New York, Ch. 15, 2001 

[2]. IEEE Std 393-1997” IEEE Recommended Practice for Industrial and 

Commercial Power Systems Analysis” The Institute of Electrical and 

Electronics Engineers, Inc. 345 East 47th Street, New York, NY 10017-

2394, USA 

[3]. Teddy Anugrah Ramanel, 2018. “ANALISA KOORDINASI SISTEM 

PROTEKSI DENGAN MEMPERHITUNGKAN ARC FLASH PADA PT. 

PUPUK KUJANG”  Tugas Akhir. Instititut Teknologi Sepuluh Nopember: 

Surabaya, 2018 

[4]. Shahnas Annisa, 2019. “ANALISIS SETTING OVER CURRENT RELAY 

(OCR) DAN GROUND FAULT RELAY (GFR) PADA RECLOSER 

HANGTUAH FEEDER KULIM PT. PLN (PERSERO) AREA 

PEKANBARU” UIN SUSKA RIAU” Tugas Akhir. Universitas Islam Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2019 

[5]. Yusuf Ismail Nakhoda, dkk. 2017. “Analisa Koordinasi Relay Pengaman 

Transformator Pada Sistem Jaringan Kelistrikan di PLTD Buntok” ISSN: 

2597-7296.  

[6]. Schneider Electric Industries 2006. “Electrical network protection & 

Protection guide”  

 


	Lampiran.pdf
	25. SNO-E-4500125712-PF-027_Rev. 1_Performance Curve (1).pdf
	SNO-E-4500125712-PF-027_C.pdf
	SNO-E-4500125712-PF-027_B.pdf
	DAMAGE CURVE 0843A-13.pdf
	1.pdf
	2.pdf

	DAMAGE CUREV 0843B-13.pdf
	1.pdf
	2.pdf

	DAMAGE CURVE 0843C-13.pdf
	1.pdf
	2.pdf

	DAMAGE CURVE 0843D-13.pdf
	1.pdf
	2.pdf

	DAMAGE CURVE 0843E-13.pdf
	1.pdf
	2.pdf



	DAMAGE CURVE 0843A-13.pdf
	1.pdf
	2.pdf



	Skeleton Diagram.pdf
	Skeleton Diagram.vsdx
	Page-1
	Page-2





